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tema penelitian yang bisa ditindaklanjuti dalam penelitian:

well being di era kenormalan baru dalam konteks keluarga, komunitas, 

mahasiswa siswa, guru.

well-being di era kenormalan baru dalam konteks developmental stage, 

PIO, dll

konteks dapat menggiring peneliti untuk menentukan variabel apa yang 

akan dipilih sebagai vraibel yang mempengaruhi well being di era 

kenormalan baru
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1. kenormalan /kebiasaan baru: wajib pakai masker, 
sering cuci tangan pakai sabun, sedia hand sanitizer, 
makan makanan bergizi seimbang, rajin olahraga, tidak 
diperkenankan bersalaman dulu, gunakan uang 
elektronik, sampai di rumah langsung mandi.
2. menuntut adaptasi dalam berbagai hal, antara lain 
relasi sosial, kesehatan, dan kognitif. relasi sosial, 
kesehatan dan kognitif merupakan faktor yang memiliki 
relasi signifikan dengan well being. 
3. WHO menyatakan bahwa salah satu tolak ukur 
kesehatan mental adalah well-being. 
4. Penelitian tentang well being sudah banyak dilakukan 
namun penelitian well being dengan konteks 
kenormalan baru, sehingga memberikan peluang bagi 
penelitian tentang well-being di era kenormalan baru.
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permasalahan:
1.bagaimana well being di era kenormalan baru
2. faktor apa yang mempengaruhi well being di era 

kenormalan baru
3. intervensi apa yang dapat meningkatkan well being di era 

kenormalan baru
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interpretasi: Allah Swt maha kuasa 

untuk menciptakan apa pun, 

menjadikannya sempurna sesuai 

kapasitasnya, dan selalu 

memberikan petunjuk untuk 

menjadi makhluk yang lebih baik.

Allah SWT berfirman:

ىخَلَقَْالَّذِيْ  فَسَوّٰ

"yang menciptakan, lalu menyempurnakan (penciptaan-Nya),"

(QS. Al-A'la ayat 2)

فَهَدٰىقَدَّرَْوَالَّذِيْ 

"yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk,"

(QS. Al-A'la 87: Ayat 3)



hedonik: kesejahteraan 

bersumber dari materi, emosi 

positif.

sering disebut dengan 

subjective well-being

Well-being, oleh Seligman 
digunakan untuk 
menggantikan happiness 
karena sering salah arti 
dengan kebahagiaan sebagai 
emosi.  well-being merupakan 
perpaduan antara hedonik 
dan eudaimonia dengan 
menambahkan aspek 
“menikmati” dan 
“prestasi/pencapaian” 
sehingga aspeknya ada 5: 
PERMA

kesejahteraan bersumber 
dari psikologis sehingga 
tidak ternilai secara 
materi. sering disebut 
dengan psychological well-
being
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well being menurut Seligman diartikan sebagai kebahagiaan yang dialami seseorang ketika menuju kehidupan yang lebih baik; secara 
harafiah, well being diartikan sebagai makhluk yang baik. Manusia merupakan makhluk individual, sosial, etis, dan spiritual.

dengan demikian dapat dinyatakan bahwa well being adalah kebahagiaan atau kesejahteraan yang diraih/dirasakan seseorang 
sebagai hasil pencapaian fungsi manusia untuk meraih kehidupan yang lebih baik.

ada di dalam setiap manusia dan bersifat kontinum, terkadang rendah, terkadang tinggi  (seperti treadmill) yang dipengaruhi oleh 
situasi/konteks. well being bukan sekedar emosi, melainkan merujuk pada keberfungsian seseorang. Fungsi manusia sebagai makhluk 
individual, sosial, etis dan spiritual. meskipun level atau tingkat well-being bersifat subjektif.
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1. bahagia atau sejahtera  sebagai makhluk individual, sosial, etis,  spiritual  (dari 

berbagai konteks).

2. faktor yang mempengaruhi

3. intervensi yang bisa diberikan untuk meningkatkan bahagia
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Does anyone have any questions?

Thanks
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